Abstract
Sistem pendaftaran tanah Indonesia mengalami kekurangan integritas data dan terbatasnya keterhubungan pemangku kepentingan, yang menyebabkan duplikasi sertifikat. Penelitian ini mengatasi tantangan tersebut dengan mengusulkan sistem sertifikat tanah digital yang dibangun di atas teknologi blockchain yang terdesentralisasi, transparan, dan hibrida. Sistem ini bertujuan untuk menyederhanakan transaksi tanah di Indonesia, memfasilitasi proses dari transfer digital hingga pendaftaran Badan Pertanahan Nasional (BPN). Metodologi ini menggunakan kerangka kerja analisis kualitatif, yang mengacu pada tinjauan pustaka penelitian pengelolaan tanah blockchain yang ada dan wawancara pemangku kepentingan. Analisis data memandu rekomendasi model desain dan pengembangan aplikasi prototipe. Temuan menunjukkan bahwa digitalisasi sertifikat tanah melalui sistem media transfer merupakan langkah awal yang penting untuk implementasi blockchain. Lebih jauh, model blockchain hibrida, yang digabungkan dengan Infrastruktur Kunci Publik (PKI), tampaknya paling cocok untuk konteks Indonesia. Pendekatan ini memanfaatkan verifikasi kontrak pintar dan jaringan peer-to-peer untuk memastikan keaslian data. Berdasarkan penelitian ini, aplikasi masa depan dapat mengeksplorasi integrasi teknologi blockchain ke dalam sistem pembelian dan penjualan tanah di samping peningkatan situs web yang relevan
